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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah ntuk mengetahui pengaruh etika kerja dan 
kondisi kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada BSI. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, dengan jumlah sampel 50 
karyawan. Dari hasil uji t (parsial) mengenai variabel etika kerja nilai thitung>ttabel 
(3,764>2,012), dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, hasil uji t (parsial) mengenai 
variabel kondisi kerja nilai thitung>ttabel (3,754>2,012), dengan nilai signifikan 0,004 
< 0,05 dan hasil uji f (simultan) menyimpulkan nilai Fhitung>Ftabel (4,808>3,195), 
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ha diterima. Artinya etika kerja dan 
kondisi kerja berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan.  
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PENDAHULUAN  

Manajemen sumber daya manusia dapat diartikan sebagai pengelolaan dan pendayagunaan sumber 
daya yang ada pada karyawan. Pengelolaan dan pendayagunaan tersebut harus di kembangkan secara 
maksimal untuk mencapai tujuan organisasi dan pengembangan individu yang ada dalam organisasi. Hal 
ini sejalan dengan pendapat bahwa manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk pendayagunaan, 
pengembangan, dan penelitian yang ada agar dapat di kelola secara efektif dan efisien yang bertujuan 
untuk mencapai tujuan organisasi (Sinambela, 2019).  

Kepuasan kerja adalah keadaan emosi senang atau emosi positif yang berasal dari penilaian 
pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Kepuasan kerja adalah hasil dari persepsi karyawan mengenai 
seberapa baik pekerjaan mereka memberikan hal yang dinilai penting (Luthans, 2021), karyawan 
merupakan masalah yang harus dihadapi oleh perusahaan, dimana organisasi harus lentur dan efisien 
supaya dapat berkembang dengan pesat.  

Etika kerja memandang tujuan bekerja tidak hanya sekedar menyelesaikan pekerjaan, tapi untuk 
mendorong keseimbangan pertumbuhan pribadi dan hubungan sosial. Hal ini menjadi penting 
dikarenakan bukan hanya memberikan manfaat bagi individu yang berpegang pada prinsipnya, tapi etika 
kerja juga memberi dampak bagi lingkungan kerja secara menyeluruh (Simamora, 2019). 

Karyawan di Bank Syariah Indonesia diharapkan untuk memiliki integritas yang tinggi dan ketaatan 
terhadap hukum Islam, baik dalam transaksi bisnis maupun dalam interaksi sehari-hari. Etika kerja di BSI 
mencakup pengelolaan dana dengan penuh tanggung jawab, menjauhi riba (bunga), spekulasi, dan praktik-
praktik bisnis yang bertentangan dengan prinsip syariah. Kejujuran, transparansi, dan keadilan menjadi 
landasan utama dalam setiap aktivitas perbankan di BSI.  
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Berdasarakan dari latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk mengajukan tugas akhir dengan 
judul “Pengaruh Etika Kerja dan Kondisi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada BSI Pasar 
Aceh Kantor Cabang Banda Aceh”. 
METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antara variabel. Variabel-
variabel ini diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehinggah data yang terdiri dari angka-angka 
dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2021:38). 

Pengumpulan data dalam instrument ini menggunakan angket (Questioner), adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
dalam bentuk angket kepada pegawai pada Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pasar Aceh dengan 
menggunakan skala likert dalam bentuk checklist. Sugiyono (2018) dalam skala likert variabel yang akan 
diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item pertanyaan dan metode analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi 
linier berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan hubungan linear antara dua atau lebih variabel 
bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas yaitu 
etika kerja (X₁) dan kondisi kerja (X2) terhadap kepuasan kerja pegawai (Y), adapun bentuk persamaan 
regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 +  e 
Keterangan: 
Y    = kepuasan kerja 

   = Konstanta  
X1  = etika kerja 
X2  = kondisi kerja 
β1, β2,  = Koefisien regresi X1, dan X2  
e  = Standar eror 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas  
 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat-tingkat kevalidtan suatu instrument. Alat 
ukur validitas adalah korelasi product moment dari pearson, suatu indikator dikatakan valid, apabila n= 50 dan 
α = 0,05, maka rtable = 0,273 dengan ketentuan hasil rhitung> rtable (0,273) valid dan hasil rhitung< rtable (0,273) 
tidak valid. Untuk lebih jelasnya mengenai hasil pengujian validitas dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 

No Variabel Butir Nilai 
Rhitung 

Nilai Rtabel 
(N=50) 

Keterangan 

1. Kepuasan Kerja 
(Y) 

Kkerja1 0,638 0,273 Valid 
Kkerja2 0,428 0,273 Valid 
Kkerja3 0,553 0,273 Valid 
Kkerja4 0,601 0,273 Valid 
Kkerja5 0,518 0,273 Valid 

2. Etika Kerja 
(X1) 

Ekerja1 0,659 0,273 Valid 
Ekerja2 0,628 0,273 Valid 
Ekerja3 0,598 0,273 Valid 
Ekerja4 0,632 0,273 Valid 
Ekerja5  0,586 0,273 Valid 

3. Kondisi Kerja 
(X2) 

Kondisikerja1 0,620 0,273 Valid 
Kondisikerja2 0,705 0,273 Valid 
Kondisikerja3 0,531 0,273 Valid 
Kondisikerja4 0,638 0,273 Valid 
Kondisikerja5 0,739 0,273 Valid 

a
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Berdasarkan Tabel 1 sebelumnya, maka hasil pengujian validitas pada setiap variabel mempunyai 

nilai yang paling rendah, yaitu: 
1. Hasil pengujian validitas untuk variabel kepuasan kerja yang terdiri dari 5 (lima) item pernyataan 

dilambangkan dengan kode item Kkerja1, Kkerja2, Kkerja3, Kkerja4 dan Kkerja5 menunjukkan 
rhitung terendah sebesar 0,428 lebih besar dari nilai rtabel (n=50) sebesar 0,273, maka dapat diartikan 
seluruh item pernyataan yang berhubungan dengan variabel kepuasan kerja dinyatakan valid. 

2. Hasil pengujian untuk variabel etika kerja yang terdiri dari 5 (lima) item pernyataan dilambangkan 
dengan kode item Ekerja1, Ekerja2, Ekerja3, Ekerja4 dan Ekerja5, menunjukkan nilai rhitung terendah 
sebesar 0,586 lebih besar dari nilai rtabel (n=50) sebesar 0,273, maka seluruh item pernyataan yang 
berhubungan dengan variabel etika kerja dinyatakan valid. 

3. Hasil pengujian validitas untuk kondisi kerja yang terdiri dari 5 (lima) item pernyataan dilambangkan 
dengan kode item kondisikerja1, kondisikerja2, kondisikerja3, kondisikerja4 dan kondisikerja5 
menunjukkan rhitung terendah sebesar 0,531 lebih besar dari nilai rtabel (n=50) sebesar 0,273, maka 
dapat diartikan seluruh item pernyataan yang berhubungan dengan variabel kondisi kerja dinyatakan 
valid. 

 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 
Koefisien Regresi (β) 

Sesuai dengan peralatan analisis data yang digunakan untuk mengetahui hubungan fungsional 
antara variabel yang diteliti dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, 
maka dapat ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi dari masing-masing variabel seperti terlihat pada Tabel 
2 

Tabel 2 Nilai Koefisien Regresi Variabel Independen 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9,965 3,276  3,041 0,004 

EtikaKerja 0,375 0,136 0,376 3,764 0,000 
KondisiKerja 0,101 0,134 0,103 3,754 0,004 

a. Dependent Variabel: KepuasanKerja 
 

Sumber: Data Primer, 2024 (Diolah) 
 Berdasarkan Tabel 2, maka persamaan regresi yang memperlihatkan kepuasan kerja karyawan 
pada BSI Pasar Aceh Kantor Cabang Banda Aceh sebagai fungsi dari etika kerja dan kondisi kerja, dapat 
diformulasikan dalam persamaan berikut: 

Y= 9,965 + 0,375X1+ 0,101X2+ e 
Dari persamaan regresi diatas, maka dapat diketahui hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 9,965 artinya jika etika kerja dan kondisi kerja secara serempak atau bersama-sama 
tidak mengalami perubahan atau sama dengan nol (0), maka besarnya kepuasan kerja karyawan pada 
BSI Pasar Aceh Kantor Cabang Banda Aceh sebesar 9,965 satuan. 

2. Koefisien regresi variabel etika kerja (X1) sebesar 0,375, artinya apabila etika kerja meningkat 100%, 
maka secara relatif akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar Aceh Kantor 
Cabang Banda Aceh sebesar 0,375 atau 37,5%, dengan asumsi variabel etika kerja dianggap konstan, 
sehingga semakin tinggi pengaruh etika kerja, maka kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar Aceh 
Kantor Cabang Banda Aceh akan semakin meningkat. 

3. Koefisien regresi variabel kondisi kerja (X2) sebesar 0,101, artinya apabila kondisi kerja meningkat 
100%, maka secara relatif akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar Aceh Kantor 
Cabang Banda Aceh sebesar 0,101 atau 10,1%, dengan asumsi variabel kondisi kerja dianggap 
konstan, sehingga semakin tinggi pengaruh kondisi kerja, maka kepuasan kerja karyawan pada BSI 
Pasar Aceh Kantor Cabang Banda Aceh akan semakin meningkat. 

4. Hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui bahwa dari kedua variabel yang diteliti, ternyata 
variabel etika kerja (X1) mempunyai pengaruh paling dominan terhadap kepuasan kerja karyawan 
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pada BSI Pasar Aceh Kantor Cabang Banda Aceh dengan nilai koefisien sebesar 0,375 dan 
selanjutnya diikuti oleh variabel kondisi kerja (X2) dengan nilai koefisien sebesar 0,101. 
 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 
Pengaruh etika kerja dan kondisi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar Aceh 

Kantor Cabang Banda Aceh berdasarkan korelasi dan determinasi dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 Nilai Koefisien Korelasi (R) dan Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Keterangan 

1 0,799a 0,638 0,590 0,404 Korelasi Kuat 
a. Predictors: (Constant), etikakerjajumlah, kondisikerjajumlah 
b. Dependent Variable: kepuasankerjajumlah 

` Sumber: Data Primer, 2024 (Diolah). 
 
 Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka koefisien korelasi dan determinasi adalah sebagai berikut: 
 
1. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,799 menunjukkan bahwa hubungan (korelasi) antara variabel bebas 

dengan variabel terikat sebesar 79,9%, artinya kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar Aceh Kantor 
Cabang Banda Aceh mempunyai hubungan yang sedang dengan etika kerja (X1) dan kondisi kerja 
(X2) sehingga berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

2. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,638, artinya setiap perubahan-perubahan dalam variabel 
kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh perubahan-perubahan dalam variabel etika kerja (X1) 
dan kondisi kerja (X2) sebesar 0,638 atau 63,8% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar dari 
penelitian ini yang mungkin bisa mempengaruhi kepuasan kerja. 

3. Koefisien Adjusted R2 adalah sebesar 0,590, artinya variasi kepuasan kerja dapat dijelaskan oleh etika 
kerja (X1) dan kondisi kerja (X2) sebesar 0,590 atau 59,0% dan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel 
lain misalnya kompensasi, promosi jabatan, pemberian insentif, motivasi kerja, kompetensi dan lain-
lain. 

 
Hasil Hipotesis 

Berdasarkan pada hasil penggujian regresi linier berganda, maka dapat dilihat hasil hipotesis yang 
diuji dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Parsial 
Ha1: Nilai thitung>ttabel (3,764>2,012), maka Ha diterima. Artinya etika kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar Aceh Kantor Cabang Banda Aceh. 
Ha2: Nilai thitung>ttabel (3,754>2,012), maka Ha diterima. Artinya kondisi kerja berpengaruh secara 

parsial terhadap kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar Aceh Kantor Cabang Banda Aceh. 
2. Uji Simultan 
Ha3: Nilai Fhitung>Ftabel (4,808>3,195), maka Ha diterima. Artinya etika kerja dan kondisi kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar Aceh Kantor 
Cabang Banda Aceh. 

 
Hasil uji t dan uji f sebagai tolak ukur pengujian hipotesis dapat dilihat Tabel 4. 
 

Tabel 4 Hasil Uji Parsial dan Uji Simultan 
No Bentuk Pengujian Nilai Statistis Keterangan 

Pengujian secara parsial t hitung t tabel  
1. Etika Kerja (X1) 3,764 2,012 Etika kerja berpengaruh secara 

persial terhadap kepuasan kerja. 
2. Kondisi Kerja (X2) 

3,754 2,012 
Kondisi kerja berpengaruh 
secara persial terhadap kepuasan 
kerja. 

Pengujian secara simultan Fhitung Ftabel  
3. Etika kerja (X1) dan 4,808 3,195 Etika kerja dan kondisi kerja 
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 Kondisi kerja (X2) berpengaruh secara simultan 
terhadap kepuasan kerja. 

Sumber: Data Primer, 2024 (Diolah) 
 Berdasarkan Tabel 4 diatas dapat dijelaskan bahwa baik secara parsial dan secara simultan etika 
kerja dan kondisi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar 
Aceh Kantor Cabang Banda Aceh. Hal ini berarti bahwa etika kerja dan kondisi kerja secara nyata dapat 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
 
 
KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat 
diambil beberapa kesimpulan yaitu: 
1.  Hasil uji t (parsial) mengenai variabel etika kerja nilai thitung>ttabel (3,764>2,012), dengan nilai 

signifikan 0,000 < 0,05. Artinya etika kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada BSI Pasar Aceh Kantor Cabang Banda Aceh.  

2.  Hasil uji t (parsial) mengenai variabel kondisi kerja nilai thitung>ttabel (3,754>2,012), dengan nilai 
signifikan 0,004 < 0,05.  Artinya kondisi kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada BSI Pasar Aceh Kantor Cabang Banda Aceh. 

3. Hasil uji f (simultan) menyimpulkan nilai Fhitung>Ftabel (4,808>3,195), dengan nilai signifikan 0,000 < 
0,05, maka Ha diterima. Artinya etika kerja dan kondisi kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kepuasan kerja karyawan pada BSI Pasar Aceh Kantor Cabang Banda Aceh. 
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